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The Meaning of Tagnathu in the Qur'an: A Semantic Analysis by Toshihiko Izutsu

Abstract. Tagnathu is one of the words in the Qur'an to mention the term despair. This discussion is
interesting to study more deeply considering that in this day and age it shows an increasing sense of
despair when facing complex life pressures that eventually lead to depression and pessimism about the
future. This study aims to analyze the meaning of tagnathu in the perspective of the Qur'an using the
semantic approach of Toshihiko Izutsu. The research method used is qualitative with the type of library
research and data collection techniques are carried out through documentation studies on the verses
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that contain the words. The data sources used are divided into primary data in the form of verses of
the Qur'an and secondary data in the form of tafsir books, Arabic lexicography dictionaries, books, and
scientific journals related to the semantics and meaning of taqnathu. The results of this study show
that: first, the word tagnathu in the Qur'an has several derivations, such as yagnathu, ganathu, ganuth,
yagnathun, and ganithin. Second, the relational meaning, syntagmatically the word tagnathu in the
Qur'an has several meanings related to the condition of despair in various contexts, such as the
characteristics of a perverted, the loss of hope after a disaster, to the prohibition of despair from the
mercy of Allah. Paradigmatically speaking, this word has synonyms with ya'isa, istay'asa, and ablasa,
and is antonymmy with istaqamu, istibsyar, and yastabsyirun. Third, historically, the meaning of
tagnathu has evolved from the concept of despair in the pre-Qur'anic tradition, then deepened
theologically in the Qur'an in the Qur'anic period, to the post-Qur'anic period which emphasizes the
aspect of Allah's compassion and forgiveness in the interpretation of scholars.

Keywoards: Tagnathu, Izutsu Semantics, Qur’anic.

Abstrak. Tagnathu merupakan salah satu lafadz dalam Al-Qur’an untuk menyebutkan istilah putus
asa. Pembahasan ini menarik untuk dikaji lebih dalam mengingat di zaman sekarang menunjukkan
meningkatnya rasa putus asa ketika menghadapi tekanan hidup yang kompleks yang akhirnya
menyebabkan depresi dan rasa pesimis akan masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna tagnathu dalam perspektif Al-Qur'an menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research) dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi pada ayat - ayat yang
memuat lafadz tersebut. Sumber data yang digunakan terbagi menjadi data primer berupa ayat-ayat
Al-Quran dan data sekunder berupa kitab tafsir, kamus leksikografi bahasa Arab, buku, dan jurnal
ilmiah yang berkaitan dengan semantik dan makna tagnathu. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: pertama, lafadz tagnathu dalam Al-Qur'an memiliki beberapa derivasi, seperti yaqnathu,
ganathu, ganuth, yagnathun, dan qganithin. Kedua, makna relasional, secara sintagmatik lafadz
tagnathu dalam Al-Qur'an memiliki beberapa makna yang berkaitan dengan kondisi keputusasaan
dalam berbagai konteks, seperti ciri orang sesat, hilangnya harapan setelah musibah, hingga larangan
berputus asa dari rahmat Allah. Secara paradigmatik, lafadz ini memiliki hubungan sinonimitas
dengan ya’isa, istay’asa, dan ablasa, serta berantonim dengan istagamu, istibsyar, dan yastabsyirun.
Ketiga, secara historis, makna tagnathu mengalami perkembangan dari konsep keputusasaan dalam
tradisi pra-Qur'anik, kemudian diperdalam secara teologis dalam Al-Qur'an pada masa Qur’anik,
hingga pada masa pasca-Qur’anik yang menekankan aspek kasih sayang dan pengampunan Allah
dalam penafsiran para ulama.

Kata Kunci : Tagnathu, Semantik Izutsu, Qur’anik.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad #dalam bahasa Arab dan
hingga kini tetap terjaga menggunakan bahasa aslinya. Oleh karena itu, untuk
memahami makna serta kandungan Al-Qur’an, langkah pertama sekaligus mendasar
yang harus ditempuh adalah menguasai bahasa Arab. Tanpa penguasaan bahasa
tersebut, proses memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an akan mengalami kesulitan.

Hal ini yang mendasari mengapa kajian kebahasaan (linguistik) dan
kesusastraan (Arab) menjadi sangat urgen untuk memahami dan mendalami makna
dan isi Al-Qur’an. Dari sekian banyak pendekatan linguistik yang ada, salah satu

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 231 Vol. 9 No. 2 (2026)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Anifa Rifka Hanna, Ahmad Nurrohim
Makna Tagnathu Dalam Al-Qur'an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu

pendekatan yang sering digunakan untuk memahami Al-Qur’an adalah pendekatan
terhadap makna yang lebih dikenal dengan pendekatan semantik.(Agus et al., 2024)
Secara umum, semantik merupakan ilmu bahasa atau kajian kebahasaan yang
membahas tentang makna baik dalam tataran analisis fonologi, morfologi, maupun
sintaksis.(Jumala & Junaidanur, 2022)

Salah satu tokoh yang terkenal dan konsisten dengan kajian semantik ini
adalah Toshihiko Izutsu dari Jepang.(Kahfi, 2021) Menurut Izutsu, semantik adalah
kajian analitis terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan tujuan untuk
mencapai pemahaman konseptual tentang pandangan dunia (Weltanschauung)
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Bahasa ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi dan berpikir, tetapi juga sebagai sistem interpretasi dunia
yang mengelilinginya.(Hilmi, 2024) Teori semantik Izutsu memungkinkan
penggalian makna Qur’ani secara mendalam melalui analisis medan makna (semantic
field) dan relasi konsep, sehingga dapat mengungkap makna suatu kata secara
holistik.(Aini, 2023)

Kajian tentang keputusasaan dalam Al-Qur’'an bukanlah penelitian yang
pertama dilakukan, melainkan telah dikaji oleh beberapa peneliti dengan perspektif
yang beragam. Di antaranya adalah penelitian Muhammad Syafirin yang
menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu untuk mengungkap
keragaman makna lafadz shalat dalam Al-Qur’an.(Syafirin, 2020) Selanjutnya, Isna
Farihatul Husna dkk. meneliti makna ya’isa yang berkaitan dengan kondisi sosial dan
psikologis manusia, seperti hilangnya harapa akibat musibah atau jauh dari rahmat
Allah.(Husna, 2025) Penelitian lain dilakukan oleh Umy Sharah Utami yang mengkaji
konsep putus asa menurut Wahbah Az-Zuhaili dan menemukan adanya beberapa
term seperti ya'isa, qanatha, dan balasa yang menunjukkan tingkatan keputusasaan
yang berbeda.(Utami, 2021) Sementara itu, Pahri Siregar menyoroti fenomena putus
asa dalam kaitannya dengan kondisi psikologi seperti depresi yang muncul akibat
kegagalan relasi manusia dengan Tuhan, diri sendiri, dan lingkungan sosial, sehingga
diperlukan pendekatan spiritual sebagai solusi.(Siregar, 2020) Meninjau dari
penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian tentang putus asa dalam Al-
Qur’an telah dilakukan dari perspektif semantik, tafsir, maupun psikologis. Namun,
kajian yang secara khusus mengkaji lafadz tagnathu dengan pendekatan semantik
Toshihiko Izutsu, masih jarang ditemukan.

Pemahaman mengenai konsep semantik dan metode Izutsu tersebut
membuka ruang untuk meninjau lebih jauh urgensi kajian ini dalam konteks
fenomena sosial pada masyarakat modern yang menunjukkan meningkatnya rasa
putus asa ketika menghadapi tekanan hidup yang kompleks.(Ramadani et al., 2024)
Situasi ekonomi yang tidak stabil, masalah keluarga, tekanan akademik, hingga
tuntutan sosial yang semakin tinggi sering kali membuat individu merasa terjepit dari
berbagai sisi tanpa melihat adanya jalan keluar. Data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan meningkatnya kasus gangguan mental
emosional yang berkaitan dengan depresi dan rasa putus asa, terutama pada usia
produktif. Kondisi psikologis ini mendorong sebagian masyarakat untuk kehilangan
harapan dan memandang masa depannya dengan pesimisme.(Sari & Setyaningsih,
2024) Dalam perspektif Al-Qur'an, sikap berputus asa merupakan bentuk kelemahan
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spiritual yang secara tegas diperingatkan oleh Allah.(Kirana & Nurrohim, 2024) Salah
satu ungkapan penting yang menegaskan hal tersebut adalah firman-Nya: “la
tagnathu min rahmatillah” yang artinya “janganlah kalian berputus asa dari rahmat
Allah” (QS. Az-Zumar [39]: 53).

[stilah tagnathu merupakan salah satu lafadz yang penting dan menarik untuk
diteliti dalam Al-Qur’an. Lafadz ini umumnya diartikan sebagai depresi yang dialami
seseorang sebagai akibat dari keputusasaan dan hilangnya harapan pada karunia serta
kasih sayang-Nya.(M. Quraish Shihab, 2007) Relevansinya dengan realitas sosial
kontemporer menjadikan lafadz ini menarik untuk dikaji secara mendalam. Selain
itu, frasa ini masih jarang dikaji dari sisi kebahasaan secara mendalam menggunakan
pendekatan semantik Izutsu, sehingga penelitian ini memiliki nilai kebaharuan
sekaligus potensi kontribusi akademik. Kajian ini bertujuan untuk menelusuri makna
tagnatu dari sisi kebahasaan, memahami bagaimana Al-Qur’'an merespons sikap
putus asa, serta melihat bagaimana konsep keputusasaan tersebut dipadukan,
disandingkan, dan dikontekstualisasikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis semantik lafadz tagnathu
dengan pendekatan Izutsu untuk mengungkap makna dasar, relasional, serta
perkembangan historisnya, sekaligus menegaskan kontribusinya dalam membangun
sikap spiritual optimis dalam menghadapi tekanan hidup. Sebagai tahap akhir, kajian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
konsep tagnathu atau keputusasaan dalam Al-Qur’an serta kontribusi metodologis
bagi studi semantik Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan adalah analisis semantik
dengan merujuk pada teori Toshihiko Izutsu untuk mengungkap makna lafadz
tagnathu dalam Al-Qur’an. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan sekunder. Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat lafadz tagnathu
beserta derivasi katanya. Adapun data sekunder diperoleh dari kitab tafsir yang
relevan seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al - Kasyaf karya Zamakhsyari, dan Tafsir
Al-Azhar karya Hamka, kitab kamus leksikografi Bahasa Arab, buku, dan jurnal
ilmiah yang berkaitan dengan semantik Al-Qur’an dan konsep putus asa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginventarisasi ayat-ayat yang berkaitan
dengan lafadz tagnathu. Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis semantik Izutsu melalui tahapan menentukan makna dasar
(basic meaning) dan makna relasional (relational meaning), serta analisis sintagmatik
dan paradigmatik untuk menemukan struktur makna dalam Al-Qur’an, dan
menelusuri aspek histori pada lafadz.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menganalisis istilah - istilah kunci dalam Al-Qur’'an dengan pendekatan
semantik, [zutsu menawarkan empat langkah utama: Langkah pertama yaitu dengan
menentukan istilah-istilah kunci (keyword) dari Al-Quran yang relevan dengan
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pembahasan yang dimaksud. Langkah kedua, menganalisis makna dasar dari sebuah kata.
Langkah ketiga, menentukan makna relasional dengan analisis sintagmatik dan
paradigmatik. Langkah keempat, menelusuri aspek sinkronik dan diakronik.(Hamimi et
al., 2022)

Makna Dasar Dari Kata Tagnathu

Makna dasar yang diperkenalkan oleh Izutsu lebih mengarah pada makna yang
melekat pada kata itu sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu
diletakkan.(Nurrohim et al., 2024) Pencarian makna dasar ini diperoleh melalui perhatian
makna leksikal. Semua makna, baik dalam bentuk dasar maupun turunan yang ada dalam
setiap kamus disebut dengan leksikal.(Zulfikar, 2018)

Kata tagnathu ('ski&) terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga huruf yaitu &
(qaf) - o(nun) - &(tha").(M. Quraish Shihab, 2007) Dalam kitab Al-Mufradat fi Gharib al-
Quran dijelaskan bahwa masdar dari lafadz ini adalah Al-qanath (L54l) yang berarti
keputusasaan dari kebaikan. Ungkapan ini digunakan untuk menggambarkan keadaan
seseorang yang kehilangan harapan akan datangnya rahmat, kebaikan, atau jalan keluar.
Dalam bahasa Arab, kata kerja yang digunakan adalah ganatha-yagnathu yang berarti
“berputus asa,” dan juga terdapat bentuk lain ganitha-yagnathu dengan makna serupa.
Keduanya menunjukkan kondisi mental ketika seseorang berhenti mengharapkan
kebaikan atau pertolongan.(Al-Raghib al-Asfahani, 1412)

Di dalam Al-Qur’an kata al-qanath (-4') dan segala bentuk derivasinya disebut
sebanyak 6 kali, yaitu:(Ibid, hal 17)

No | Bentuk Kata Surat & Ayat
| i Az-Zumar 39:53

=

| shié Asy-Syura 42:28
L Fussilat 41:49
Ly Al-Hijr 15:56

O sk Ar-Rum 30:36
Cpilal Al-Hijr 15:55

SNSEEITRES

Makna Relasional Dari Kata Tagnathu

Makna relasional adalah makna konotatif yang disematkan dan ditambahkan pada
makna asal dengan menempatkan suatu kata pada posisi tertentu dalam bidang yang
khusus.(Azima, 2017) Dengan demikian, makna baru yang melekat pada suatu kata
ditentukan pada kalimat di mana kata tersebut digunakan. Izutsu membagi makna
relasional ini ke dalam dua bentuk analisis, yaitu analisis sintagmatik dan
paradigmatik.(Ibid, hal 114)
1) Analisis Sintagmatik

Analisis sintagmatik adalah analisis yang dilakukan untuk menemukan makna
suatu kata dengan cara memperhatikan kata - kata yang ada di depan dan di belakang
kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian tertentu.(Wahyudi, 2021) Dalam konteks
ini, makna kata tagnathu memiliki enam makna relasional yang tersebar di dalam al-
Qur’an diantaranya adalah:
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a. Kata yagnath bermakna putus asa dari rahmat Allah adalah sikap dari orang - orang
yang sesat, disebutkan dalam surat Al-Hijr 56:

S 535 e Lo 35 6

la (Ibrahim) berkata: “Siapa yang berputus asa dari rahmat Tuhannya selain orang-
orang yang sesat?”

b. Kata tagnathu bermakna seruan agar segera bertobat dan tidak putus asa atas dosa-
dosanya, disebutkan dalam surat Az-Zumar 53:

Wi s ¥ bl e Ll Gusdll sty )

Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri! Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah...”

c. Kata gqanathu bermakna putusnya harapan manusia dari turunnya hujan, disebutkan
dalam surat Asy-Syura 28:

z P Py g s
L}jﬁ 'S \jﬁiﬁ RCRY @-::::::-Lgé\ J;;-::::::-L; sl 323

"Dialah yang menurunkan hujan setelah mereka berputus asa dan menyebarkan
rahmat-Nya...”

d. Kata ganuth bermakna perasaan hilangnya harapan bagi seseorang yang berdoa untuk

memperoleh kebaikan sesudah malapetaka dan musibah yang menimpa, disebutkan
dalam surat Fussilat 49:

‘Ef’u‘f s Salliza Q\ 5 dCJ\;\csu»u_.N\ s N

“Manusia tidak jemu meminta kebaikan, tetapi jika ditimpa keburukan, dia sangat
berputus asa lagi putus harapan.”

e. Kata yagnathun bermakna putus asa yang ditujukan kepada orang - orang kafir,
disebutkan dalam surat Ar-Rum 36:
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“Apabila Kami memberikan rahmat kepada manusia, mereka bergembira
karenanya. Tetapi jika keburukan menimpa mereka akibat perbuatan tangan mereka,
tiba-tiba mereka berputus asa.”

f. Kata qanithin bermakna larangan berputus asa, karena kabar gembira dari Allah
adalah sesuatu yang haqq, disebutkan dalam surat Al-Hijr 55:

< REA I C N[+ AT 4l a5 1\«
ol g S L, A5 &6

Mereka berkata: “Kami telah memberi kabar gembira kepadamu dengan benar,
maka janganlah engkau termasuk orang-orang yang berputus asa.”

2) Analisis Paradigmatik
Analisis paradigmatik adalah suatu analisis yang membandingkan kata atau
konsep tertentu dengan kata lain yang mirip (sinonim) atau bertentangan (antonim)
utnuk memahami maknanya.(Luthfiana & Huda, 2021) Berdasarkan analisis ini, kata
tagnathu mempunyai sinonimitas dengan kata-kata lain dalam Al-Qur’an, diantaranya
adalah yai’asu, istay’asa, dan yublisu.
a. (<i(ya'isa) yang berarti putus harapan, menyerah dan sia-sia, disebutkan dalam
firman-Nya surat Al-Ankabut 23:
\

@@5\5@3@3&‘5&%@@ PP L\bs&j“j

“Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia,
mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab yang pedih.”

b. (il(istay’asa) yang berarti putus harapan, disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
110:

—

[ E~1
55 2R Y dle p S i s 128738 10 Tk Judll =dai ) 5=
uu‘ffj'

”Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan
mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul
itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak
dapat ditolak siksa Kami dari pada orang-orang yang berdosa.”

c. odi(ablasa) yang berarti sedih dan putuh harapan, disebutkan dalam firman-Nya surat
Ar-Rum 12:
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T o LT slssds /‘} oy
Osn 2l Llyiellags ags

“Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus
asa.

Dari penjelasan diatas jika dibandingkan dengan lafadz sinonim seperti ya'isa,
istay’asa, dan ablasa, tagnathu memiliki nuansa teologis yang lebih kuat karena selalu
dikaitkan dengan rahmat Allah. Sementara ya’isa sering muncul dalam konteks umum
keputusasaan, tagnathu menegaskan larangan normatif yang bersifat akidah. Hal ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak sekadar mendeskripsikan kondisi psikologis, tetapi
membangun worldview yang menolak despair sebagai kelemahan iman.

Adapun kosakata yang bertentangan (antonim) dengan kata tagnathu diantaranya
yaitu:

a. Is&li(istagamu) yang berarti istigamah, bersikap tegak, lurus, dan seimbang,
disebutkan dalam firman-Nya surat At-Taubah 7:

5 e el e e A1 s g A e L oS8l §56 S
T"ji}’“iggjﬂélz%ﬂi )”./.: ‘\’Jrﬁc\ sl o

“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-
orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan
mereka) di dekat Masjidil haraam? maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu,
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertakwa.”

b.  _&iu(istabsyar) yang berarti optimis, harapan, bergembira, dan kabar baik,
disebutkan dalam firman-Nya surat At-Taubah 1

x\

e F _ }}’ < % L2

NPC NP f\”‘&*@adﬁw G‘(«Jut b ] i

&A\M\}Wu w e 9,\4&3}\ i u\ SN N TS :bww\.\c}
bl i Al 2t

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di
dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain)
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan
itulah kemenangan yang besar.”

A3
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C.  Osiiw(yastabsyirun) yang berarti optimis, bergembira, dan kabar baik, disebutkan
dalam firman-Nya surat Ali-Imran 170:

&*\“’)"Y\&"\’u‘ MVJ&Z\“‘,’&W) Muﬁﬂé\é@’\/tﬁ&?
s

“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

Tagnathu yang bermakna keputusasaan dan kelemahan iman menemukan kontras
semantik yang jelas dalam Al-Qur’an jika dibandingkan dengan antonimnya. Lafadz
istagamu menegaskan sikap istigamah, yaitu keteguhan dan konsistensi dalam
kebenaran, sehingga berlawanan dengan kondisi rapuh yang ditunjukkan oleh despair.
Sementara itu, istabsyar dan yastabsyirun menggambarkan optimisme, kegembiraan, dan
penerimaan kabar baik, yang secara langsung menolak sikap pesimis dan kehilangan
harapan. Jika tagnathu melambangkan keadaan batin yang gelap dan tercela, maka
antonimnya menegaskan kondisi spiritual yang ideal: teguh, optimis, dan penuh harapan.
Kontras ini menunjukkan bahwa larangan tagnathu dalam Al-Qur'an bukan sekadar
penolakan terhadap sikap pesimis, tetapi juga ajaran Al-Quran untuk menumbuhkan
sikap teguh, optimis, dan resilience spiritual.

Makna Sinkronik dan Diakronik Kata Tagnathu

Analisis sinkronik dan diakronik, yang juga dikenal sebagai semantik historis,
merupakan kajian yang menelaah kesejarahan kosakata dalam Al-Qur’an. Tujuannya
adalah untuk menelusuri bagaimana makna suatu kata mengalami perubahan seiring
dengan perjalanan sejarah.(Hamimi et al., 2022) Aspek sinkronik adalah aspek yang tidak
berubah dari sebuah konsep atau kata, sedangkan aspek diakronik adalah aspek yang
selalu berubah atau berkembang dari satu masa ke masa berikutnya. Sedangkan aspek
diakronik adalah kajian makna kata yang berubah seiring waktu. Adapun Izutsu membagi
waktu penggunaan kosakata kedalam tiga periode, yaitu pra Qur'anik, Qur'anik, dan

pasca Qur'anik.(Fahimah, 2020)

1) Makna Sinkronik

Analisis sinkronik dari kata tagnathu bisa merujuk pada pemahaman makna,
penggunaannya, dan konotasinya dalam bahasa Arab Kontemporer.(Fadhilah & Nugroho,

2024)

a. Makna Literal: Secara harfiah, tagnathu berasal dari akar L ¢ & yang berarti putus
harapan atau berputus asa secara total, khususnya dari kebaikan atau rahmat.(Ibn
Faris, 1969)

b. Penggunaan dalam Bahasa Arab Modern: Dalam bahasa Arab Modern, kata ini
digunakan untuk menggambarkan kondisi keputusasaan yang mendalam, misalnya

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 238 Vol. 9 No. 2 (2026)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Anifa Rifka Hanna, Ahmad Nurrohim
Makna Tagnathu Dalam Al-Qur'an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu

ketika seseorang tidak lagi melihat peluang keluar dari masalah atau kehilangan arah
dan tersesat.(Hamka, 2003)

c. Makna Konotatif: Secara konotatif, tagnatu melambangkan keadaan batin yang gelap,
kehilangan arah, dan penolakan terhadap kemungkinan datangnya kebaikan. Dalam
konteks sosial dan keagamaan, kata ini mengandung kesan negatif berupa kerapuhan
spiritual dan hilangnya kepercayaan terhadap pertolongan.(Savela, 2024)

d. Penggunaan dalam Teks Keagamaan: Dalam Al-Qur’an, kata ini digunakan untuk
menggambarkan kondisi keputusasaan spiritual yang dilarang dalam ajaran
Islam.(Nur et al., 2024) Kata-kata dari akar ini muncul dalam ayat-ayat yang
menekankan pentingnya untuk tetap berharap kepada rahmat Allah. Secara
konseptual, penggunaannya memperlihatkan pesan religius mengenai keyakinan,
optimisme spiritual, dan larangan keras terhadap sikap putus asa terhadap
pertolongan dan rahmat dari-Nya. Analisis sinkronik menunjukkan bahwa dalam
konteks keagamaan, kata ini tetap dipahami sebagai istilah yang menegaskan bahaya
keputusasaan serta pentingnya sikap percaya kepada rahmat dan kemurahan Allah.

2) Makna Diakronik

a. Periode Pra-Quranik

Pada periode ini pembahasan lafadz dilihat dari periode sebelum diturunkannya
Al-Qur’an, yaitu masa jahiliyah, yang mencakup tiga pandangan dunia: kosakata Badui
nomaden, kosakata kelompok pedagang, dan kosakata Yahudi-Kristen.(Ibid, hal 37)

Lafadz tagnathu yang berasal dari akar kata - ¢ 3(qa-na-tha) tidak tercantum
secara jelas dalam rekaman bahasa Arab pra-Quranik, baik dalam teks-teks sastra
maupun syair Jahiliyah yang sampai kepada masa kini. Istilah ini baru mendapatkan
bentuk dan konteks maknanya secara lebih tegas di dalam Al-Qur’an, serta dijelaskan
lebih lanjut dalam literatur tafsir dan karya-karya kebahasaan setelah periode Islam.

Meskipun tidak terdokumentasi secara eksplisit pada masa pra-Islam, masyarakat
Arab sebelum turunnya Al-Quran sudah mengenal konsep yang berkaitan dengan
hilangnya harapan, kesedihan mendalam, dan keputusasaan ketika menghadapi kondisi
yang tidak mungkin berubah.(Al-ghoni et al., 2025) Konsep-konsep emosional tersebut
tercermin dalam cara hidup mereka yang keras dan penuh tantangan, serta dalam nilai-
nilai mental yang terbentuk oleh lingkungan padang pasir yang ekstrem.(Faruq, 2024)
Secara makna dasar, nuansa yang terkandung dalam akar qanatha dapat dikaitkan dengan
kondisi batin yang terputus dari harapan, yang secara kiasan sering digambarkan dalam
kehidupan dan pengalaman masyarakat pra-Qur’anik.

Salah satu bukti nilai-nilai tersebut dapat ditemukan dalam kumpulan syair
terkenal masa pra-Islam, yaitu Mu‘allagat. Meskipun lafadz tagnathu tidak muncul dalam
syair-syair tersebut, banyak bait menggambarkan suasana keterpurukan, kesedihan, dan
kehilangan harapan melalui metafora padang pasir, perjalanan panjang, kesunyian
malam, serta hilangnya orang-orang terkasih.(Wargadinata & Fitriani, 2018) Sorotan
terhadap keadaan batin yang melemah, hilangnya pegangan hidup, atau rasa tidak
berdaya merupakan nilai-nilai emosional yang cukup kuat dalam tradisi sastra Jahiliyah,
meskipun tidak dinyatakan dengan kata ganata secara langsung.

b. Periode Qur’anik

Era Qur’anik (periode Al-Qur’an) merujuk pada masa ketika Al-Qur’an diturunkan
kepada Nabi Muhammad #. Periode ini berlangsung selama kurang lebih 23 tahun,
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dimulai pada tahun 610 M ketika Nabi Muhammad #menerima wahyu pertama di Gua
Hira, dan berlanjut hingga 632 M, tahun wafatnya beliau. (Ibid, hal 1514)

Pada periode Qur’anik, lafadz tagnathu dan seluruh bentuk derivasinya seperti
yagnath, qanuth, gqanathu, yagnathun, dan qanithin, mengalami pendalaman makna yang
kental dengan dimensi teologis dan spiritual. Dalam Al-Qur’an, akar kata - ¢ G secara
konsisten digunakan untuk menunjukkan keadaan putus asa yang terkait langsung
dengan rahmat Allah, hujan sebagai bentuk rahmat-Nya, atau respon psikologis manusia
ketika tertimpa musibah. Makna ini menunjukkan bahwa pada periode Qur’anik, istilah
ganuth tidak hanya menggambarkan keputusasaan umum, tetapi lebih terarah pada
keadaan batin yang tercela, yaitu hilangnya harapan kepada kemurahan dan kasih sayang
Allah.

Misalnya, ayat & siiall ¥) 435 435 (5 & (Al-Hijr: 56) menegaskan bahwa berputus
asa merupakan ciri orang-orang yang sesat, sehingga makna “putus asa” pada tahap
Qur'anik memiliki konotasi moral dan akidah. Sementara itu, dalam 4425 ¢ s ¥ (Az-
Zumar: 53), kata tagnathu berubah menjadi seruan untuk bertobat dan kembali, yang
menunjukkan bahwa makna putus asa di sini adalah kondisi negatif yang harus dihindari
demi membuka pintu ampunan Allah. Dalam 'sh& W (Asy-Syura: 28), keputusasaan
digambarkan dalam konteks sosial-ekologis, yakni putusnya harapan manusia dari
turunnya hujan sebelum Allah menurunkannya kembali.

Adapun bentuk L& dalam Fussilat 49 menggambarkan watak manusia yang
mudah goyah, terutama ketika musibah menimpanya, sehingga keputusasaan d1p051sﬂ<an
sebagai respon emosional yang lemah dan tercela. Dalam Ar-Rum 36, bentuk jamak & shi:
menunjukkan bahwa keputusasaan sering ditujukan kepada kelompok manusia kafir yang
tidak mengenali hikmah di balik ujian Allah. Sementara bentuk ki (Al-Hijr: 55) hadir
dalam konteks larangan: jangan sampai termasuk orang-orang yang putus asa karena janji
dan kabar gembira dari Allah adalah suatu kebenaran.

Pada periode Quranik lafadz ini mendapatkan makna baru yang lebih spiritual
seperti keputusasaan bukan sekadar kondisi psikologis, tetapi indikasi kelemahan iman
dan penyimpangan akidah, karena seorang mukmin idealnya selalu menyandarkan
harapannya kepada Allah. Maka dari itu, pada periode ini juga, akar kata & ¢ 3 mengalami
penguatan makna yang menekankan nilai akidah, etika, dan hubungan transendental
antara manusia dan Allah, serta menggambarkan keputusasaan sebagai kondisi destruktif
yang harus dihindari oleh setiap mukmin.

c. Periode Pasca-Qur’anik

Periode pasca-Quranik adalah fase ketika al-Quran telah menyelesaikan
pembentukan konsep-konsepnya secara lengkap, dan pada masa ini fokus kajian bergeser
pada pendalaman serta analisis kritis terhadap konsep yang telah dirumuskan oleh Al-
Qur’an.(Rudi, 2016)

Dalam kajian semantik pasca-Quranik, lafadz tagnathu yang berasal dari akar kata
L-(-dmenunjukkan makna dasar putus asa dari sesuatu, sebagaimana dijelaskan dalam
Magqayis al-Lughah bahwa kata ini secara etimologis mengandung makna kehilangan
harapan.(Ibn Faris, 1969) Dalam Al- Kasyyaf karya Zamakhsyari menyoroti dari aspek
balaghah pada ayat syl (il gsle G 38 (Az-Zumar: 53), dengan menyebut bahwa
penggunaan seruan langsung “s=te 1’ adalah bentuk kelembutan dan penghiburan ilahi
yang istmewa, menunjukkan bahwa meskipun mereka telah melampaui batas, Allah tetap
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menyebut mereka sebagai “hamba-Ku”. Ini adalah bentuk iltifat yang mengandung
harapan dan kasih sayang.(Abt al-Qasim Mahmd ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, 2009) Ibnu
Katsir juga menegaskan dalam kitabnya bahwa ayat ini adalah seruan penuh kasih kepada
para pendosa, baik dari kalangan musyrik maupun mukmin, untuk tidak berputus asa dari
rahmat Allah, dengan syarat utama yaitu taubat.(Ibn Kathir, 1998) Tafsir Al-Azhar
memperluas makna ini secara eksistensial, menggambarkan ayat tersebut sebagai
panggilan ilahi yang menyentuh jiwa-jiwa yang tersesat dan terbenam dalam gurun dosa,
di mana satu-satunya jalan keluar adalah rahmat Allah.(Ibid, hal 6306)

Perkembangan makna tagnathu dari pra-Quranik, Quranik, hingga pasca-
Qur’anik memperlihatkan transformasi dari konsep emosional menuju konsep teologis.
Pada masa pra-Islam, keputusasaan dipahami sebagai kondisi sosial-emosional akibat
lingkungan keras. Namun, Al-Qur'an mengangkatnya menjadi larangan spiritual yang
terkait langsung dengan iman. Maka secara semantik, lafadz tagnatu bukan sekadar
larangan psikologis, tetapi penanda teologis bahwa rahmat Allah lebih besar dari dosa
seorang hamba, dan bahwa harapan adalah fondasi utama dalam hubungan hamba
dengan rabb-nya.

KESIMPULAN

[stilah tagnathu dan derivasinya disebutkan sebanyak 6 kali dalam Al-Qur’an.
Secara morfologis, kata ini muncul dalam bentuk fi'il madhi, fi'il mudhari’, ism
masdar, dan ism fa’il. Makna dasar dari tagnathu adalah keputusasaan dari kebaikan,
khususnya dari rahmat Allah.

Secara sintagmatik, tagnathu memiliki enam makna relasional vyaitu
keputusasaan sebagai ciri orang sesat (Al-Hijr:56), seruan untuk bertobat dan tidak
berputus asa atas dosa-dosanya (Az-Zumar:53), putus harapan dari turunnya hujan
(Asy-Syura:28), hilangnya harapan setelah musibah (Fussilat:49), keputusasaan kaum
kafir (Ar-Rum:36), serta larangan berputus pada Allah (Al-Hijr:s5). Secara
paradigmatik, tagnathu memiliki sinonimitas dengan kata ya’isa, istay’asa, dan ablasa
yang semuanya menunjukkan kondisi batin menyerah dan kehilangan harapan.
Sebaliknya, antonimnya adalah istagamu, istabsyar, dan yastabsyirun yang bermakna
lurus, optimis, dan menerima kabar baik. Dari sisi historis, makna tagnathu terbagi
dalam tiga periode. Pada masa pra-Qur’anik, meskipun tidak terdokumentasi secara
eksplisit, konsep keputusasaan sudah dikenal dalam tradisi Jahiliyah melalui
metafora kesedihan dan kehilangan harapan. Pada periode Qur’anik, makna ini
mengalami pendalaman spiritual dan teologis sebagai larangan terhadap kelemahan
iman. Sedangkan pada periode pasca-Qur’anik, tafsir klasik seperti Zamakhsyari,
Ibnu Katsir, dan Hamka menekankan aspek kasih sayang dan pengampunan Allah
terhadap hamba-Nya yang bertobat. Dengan menerapkan empat langkah analisis
Toshihiko Izutsu yaitu pemilihan kata kunci, makna dasar, makna relasional, dan
telaah historis maka kajian ini mengungkap bahwa tagnathu bukan sekadar larangan
putus asa semata, tetapi penanda spiritual yang menegaskan pentingnya harapan
sebagai fondasi utama dalam hubungan antara hamba dan Rabb-nya.
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